
Dalam pengelolaan pariwisata diperlukan 

pendekatan yang memerlukan tata kelola 

dengan menggunakan prinsip-prinsip untuk 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Wisata yang baik akan memerlukan aspek 

dalam pembangunan dengan pengoptimalan 

memanfaatkan sumber daya alam, 

pemberdayaan  masyarakat sehingga bisa 

menjalin nilai dan jasa yang berkelanjutan 

dalam masa yang akan datang (Baggio et al., 

2010). Masyarakat dalam mengelola sumber 

daya akan memerlukan sinergi yang sesuai 

untuk stakeholder untuk pengembangan 

ekowisata. Hal ini untuk usaha 

mempertahankan segi sosial budaya dalam 

masyarakat  selain aspek ekologi dan 

ekonomi (Laws et al., 2011). Ekowisata yaitu 

suatu bentuk wisata yang berkelanjutan dan 

ini penting sebagai upaya melestarikan yang 

memiliki unsur Pendidikan jika diurus secara 

professional (Nugroho, 2011). 

 Berbicara objek wisata yang juga 

merupakan wisata edukasi, muncul sebuah 

nama ‘kelompok taman impian bunga okura’ 

ya…mereka adalah sebuah kelompok kecil 

kepemudaan disanalah satu sudut kota 

pekanbaru. Awalnya mereka berfokus dalam 

pemanfaatan lahan kosong yang berada tepat 

dipinggir aliran Sungai Siak. Dalam hal ini 

kelompok taman impian bunga okura di 

gagas oleh Muslim seorang pemuda asli 

keliharan okura, yang mempunyai mimpi 

agar okura dikenal oleh masyarakat luas 

dalam berbagai bidang dengan keterbatasan 

tertentu pastinya. Muslim sapaan akrab 

sehari-hari, membuat ide membuat sebuah 

taman bunga hidup yang belum pernah ada 

di Okura maupun di Kota Pekanbaru.   

Pada akhirnya taman bunga yang di 

impikan terwujud bahkan banyak pihak 

yang ikut serta memberikan bantuan yang 

dibutuhkan dalam mewujudkan mimpi para 

pemuda okura. Seiring berjalannya waktu 

taman impian bunga okura tersebar di 

tengah masyarakat secara luas, yang salah 

satunya berkat kemudahan media social, 

banyak perorangan, kelompok masyarakat, 

sekolah, perguruan tinggi, pemerintah 

bahkan datang dari luar provinsi riau yang 

datang ke taman impian  bunga okura .  

Masyarakat yang datang 

mempunyai berbagai kepentingan untuk 

menikmati keindahan, study banding, 

seremonial pemerintah, kelompok, yang 

kesemuanya itu berawal dari keterbatasan. 

Pencapaian terbaik taman impian bunga 
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okura adalah jumlah pengunjung tercatat 

hingga 20.000 ribu pengunjung dalam satu 

bulan tak sedikit media sosial dan elektronik 

yang meliputnya. Kedatangan orang adalah 

hal yang baik dan berdampak langsung 

terhadap masyarakat tempatan karena 

bermunculnya UKM yang dapat 

menumbuhkan perekonomian.  

Dari hasil pengamatan pra survey 

Tim PKM pada tanggal 2 April 2024, tim 

PKM menyimpulkan bahwa diperlukan ide-

ide dalam upaya meningkatkan daya tarik 

wisata melalui pemberdayaan manajemen 

masyarakat dan akan meningkatkan 

pendapatan tambahan bagi masyarakat 

setempat. Dari hasil observasi dan 

wawancara dengan kelompok taman bunga 

okura di diperoleh beberapa fakta  yaitu: 

a. Masih terbatasnya dilakukan sosialisasi 

dan pertemuan yang membahas tentang 

peningkatan motivasi kewirausahaan di 

Taman Bunga Okura. 

b. Perlunya meningkatkan pengetahuan 

mengenai berbagai alternatif yang akan 

dilakukan untuk meningkatkan daya 

tarik wisata. 

 Dengan fakta-fakta hasil pengamatan 

maka perlu Tim pengabdian melaksanakan 

pendampingan pada kelompok taman bunga 

okura dalam beberapa kegiatan antara lain: 

a. Pendampingan kelompok taman bunga 

okura dalam menyelesaikan masalah 

dengan berinovasi, sehingga dapat 

membantu ekonomi masyarakat 

b. Merencanakan, merancang dalam 

berbagai kegiatan yang akan dilakukan 

 

METODE 

 Metode yang digunakan oleh tim 

PKM dengan Mitra kelompok bunga taman 

okura adalah  Enterpreneurship Motivation 

dan Pendamping Penyusunan Rencana 

Bisnis. 

 

HASIL  

  Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  

kepada  masyarakat  ini  dilakukan  di Taman 

Bunga Okura Kecamatan Rumbai Barat Kota 

Pekanbaru yang dilaksanakan pada bulan 01 

Juni 2024. Kegiatan pengabdian ini dihadari 

oleh pengelola dan pengurus Taman Bunga 

Okura. Peserta yang hadir adalah pengelola 

dan pengurus Taman Bunga Okura. 

  Dari hasil ceramah, diskusi, tanya 

jawab, kami dapat menyimpulkan bahwa 

peserta  belum terlalu memahami 

bagaimana berwirausaha yang baik dan 

benar dalam meningkatkan dan menunjang 

bisnis yang lagi dijalankan. Hal  ini  dapat  

dilihat  dari  hasil quisioner   sebelum   dan   

sesudah   mendapat   pembekalan   dan   

materi   tentang bagaimana  berwirausaha. 

Pada  akhir  sesi  para peserta dari 

pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

pengelola dan pengurus  mulai  memahami   

bagaimana   berwirausaha yang baik dengan 

berpikir secara luas pada saaat pengambilan 

keputusan dan tidak malu melakukan hal 

demi sebuah perubahan yang baik. 

 

PEMBAHASAN 

  Wirausahawan yang cerdas akan 

menggunakan pengetahuan kewirausahaan 

di dalam menjalankan usahanya karena 

dengan adanya pengetahuan kewirausahaan 

yang diperoleh dari pendidikan formal, 

informal serta pengalaman akan membantu 

dalam menumbuhkan kemampuan dan 

kemauan untuk berpikir kreatif dan inovatif 

dalam menjalankan usahanya agar usaha 

yang dijalankan memiliki pembaruan-

pembaruan dari segi pelayanan, kualitas 

produk, promosi serta harga dari 

produk/jasa yang ditawarkan kepada 

konsumen sehingga usaha yang dijalankan 

mengalami perkembangan dan berhasil 

dalam menjalankan usahanya. 

  Wirausahawan yang baik juga 

memiliki karakteristik kewirausahaan di 

dalam menjalankan usahanya karena 

dengan adanya karakteristik kewirausahaan 

mereka mempunyai cara berpikir dan 

berperilaku yang baik untuk membangun 

hubungan yang baik dengan konsumen dan 

hubungan kerjasama dengan rekan bisnis 

sehingga usaha yang dijalankan dapat 

berjalan dengan baik dan mampu bertahan 

sehingga usaha yang dijalankan mengalami 

perkembangan dan berhasil dalam 

menjalankan usahanya. Maka dari itu, 
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adanya karakteristik kewirausahaan. Dalam  

kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini  

dilakukan dengan  cara  menyebarkan 

kuisioner  sebelum  dan  sesudah  

pelaksanaan pengabdian.  Adapun untuk 

mengetahui pengetahuan tentang 

kewirausahaan dan bagaimana karaekteristik 

yang baik yang harus dimiliki oleh usahawan 

dapat  dilihat  dari  hasil  kuisioner  yang 

disebarkan. Dari hasil kuesioner tanya jawab 

dari peserta sudah banyak yang mengetahui 

bagaimana kewirausahaan itu sendiri dan 

karakteristik yang baik yang harus dimiliki 

oleh usahawan. Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dengan cara menyebarkan 

quisioner sebelum dan sesudah pelaksanaan 

pelaksanaan pengabdian. 

  Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat dilihat dari jawaban 

responden sebelum mendapatkan 

pembekalan pada kegiatan pengabdian yang 

berkaitan dengan kewirausahaan dan 

karakteristik kewirausahaaan objek wisata 

Taman Bunga Okura Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau bahwa responden yang 

menjawab belum yaitu 70% peserta. Dengan 

demikian sebagian besar peserta masih 

sedikit mendapatkan pemahaman tentang 

kewirausahaan dan karakteristik 

kewirausahaan pada objek wisata, dan 

sebagian peserta mengatakan bahwa 

pemahaman tentang kewirausahaan dan 

karakteristik kewirausahaan objek wisata 

tersebut ini baru mereka dapatkan. akan 

tetapi setelah kita berikan materi seluruh 

peserta hampir memahaminya. 

  Sebelum dimulainya penyampaian 

materi dan pemberian pembekalan tentang 

kewirausahaan dan karakteristik 

kewirausahaan, kami Tim Pengabdian 

Masyarakat memberikan kuisioner terlebih 

dahulu untuk mengetahui sampai sejauh 

mana para peserta memahami dan mengerti 

tentang pemasaran. Setelah dievaluasi 

ternyata separuh peserta pengabdian tersebut 

belum memahami bagaimana berwirausaha.  

Dilihat dari pantauan kami, memang dalam 

penyampaian materi dan tanya jawab yang 

kami berikan berpengaruh terhadap 

penerimaan materi yang kami sampaikan, 

untuk kelompok pengelola Taman Bunga 

Okura Kota Pekanbaru Provinsi Riau, cepat 

memahami apa yang disampaikan oleh Tim 

Kami. Dalam melaksanakan kegiatan ini, 

mereka cepat memahami bagaimana cara 

untuk menjalankan usaha dengan 

melakukan wirausaha yang baik. 

 

SIMPULAN  

 Dari hasil pemaparan untuk 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Metode pelaksanaan  yang dilakukan 

pada program pengabdian  ini  adalah 

memberikan  pengetahuan  tentang  

pengetahuan wirausaha dan 

karakteristik kewirausahaan 

b. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 

tanggal 01 Juni 2024, yang diikuti oleh 

4 (empat) orang pengelola dan 

pengurus taman bunga okura yang 

merupakan bagian dari mitra 

pengabdian yang diberi pelatihan. 

c. Pada awalnya peserta (mitra) dalam 

pengabdian ini belum mengetahui 

pengetahuan tentang pengetahuan 

wirausaha dan karakteristik 

kewirausahaan, setelah   mendapat 

pengetahuan    melalui    pengabdian    

ini, mitra memahami bagaimana 

menjalankan usaha yang akan 

dijalankan dengan teknik bisnis yang 

tepat dan mengikuti arahan yang  sudah  

diberikan  untuk  meningkatkan  

jumlah  calon konsumen. 
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